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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157 / 1987 dan 0593b/1987

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama huruf latin Nama J
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- | zal Z | zet |
| o ;_ sin | S 1| es l[
o _tf' | svin | Sy | es dan ve B I
: o2 | sad S s (dengan titik di bawah) 1
v | dad I' d ] de (dengan titik di bawah) |
= ta l i } te (dengan titik di bawah)
= a | z | zet (dengan titik di bawah)
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, persamaan
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1. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

33aia  ditulis dengan muta addidah
s ditulis dengan ‘iddak

111. 12’ Viarbuuan di akinr kaia
a. bila dimatikan ditulis 2

ASs ditulis dengan hikmah
43> ditulis dengan jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah ,

JAd M as S ditulis Karamah al-auliya’
c. bila ta’ marbutah hidup atan dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah
ditulis ¢
5 kil 3\ 3 ditulis dengan zakar al-firr

1V. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a ; J@  ditulis gala
——— (kasrah) ditulis 1 ; e ditulis masjidun
" (dammah) ditulis u ; o= ditulis farqun

Vi



V. Vokal Panjang

d.

fathah + alif, ditulis @

ala\a  ditulis jahiliyyah

fathah + ya mati, ditulis 3
=5 ditulis tansd

kasrah + ya mati, ditulis i

A S ditulis karim

g, dammah + wawu mati, ditulis u
Uas®  ditulis furid
VL Vokal Rangkap
a. fathah 4 ya’ mati, ditulis ai
B ditulis bainakum
b. fathah + wawu mati, ditulis au
Jds ditulis gaul
VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof.
eti] ditulis ¢'antum
e u'idat

VIIL

1X.

S85 oM ditulis fa'in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al-

oA ditulis al-Our'an
SRR ditulis a/-Qiyas

bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)nya.

¢ Laud) ditulis as-Sama'

Jaadil ditulis asv-Svams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Uagoile e ditulis 2awi al furid
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Sebagaimana diketahui bahwa zakat adalah salah satu ibadah malivah yang
wajib dilaksanakan oleh kaum Muslimin di manapun mereka berada. Di mana harta
zakat itu adalah merupakan salah satu sumber pendapatan negara dalam program
pengentasan kemiskinan.  Pendapat ini selain - sudah menjadi pendapat umum  juga
mengacu pada sumber-sumber nilai Islam yang tidak asing lagi bagi kaum Muslimin.

i dalam al-Qur’an disebutkan:

| s 8 shoall | sathys eliin Cpall 4l Cppalie Al grandN1 15 pallag
VAl G alli g3 S5

Banyak kalangan berpendapal amaliyah sosial umat Islam khususnya di
indonesia kurang terorganisasi dengan baik. Di sisi lain tidak kurang pula vang
menvatakan perunya mewujudkan zakat secara merata dan sungguh-sungguh karena
zakat dapat berperan untuk memecahKan masalah-masalah kemiskinan, perbaikan
lingkungan hidup, dan Tain-lain® dangan mengembangkan konsep operasional terhadap

. . = . . . . . - 2
nilai-nilai vang islami sebagai wujud pengamalan agama dalam kehidupan nyata.®

U Al-Bayyinah (98) §

3 JAIN Raden Intan lampung, Pengelolaan 7akar Maal Bagian Iakir Miskin,  Suntu
Pendekaran Operatif (1AIN Raden Intan Lampung, 1990), him_ 18



Pada prinsipnya zakat itu diperioritaskan kepada para fakir dan miskin.
Pemberian zakat pada fakir miskin pada hakikatnya dimaksudkan untuk bukan saja
memperkecil jurang kesenjangan antara si kaya dan si miskin tetapi terlebih lagi
untuk dapat mengangkat mereka terbebas dari kemiskinan. Olah karena itu, zakat
selain salah satu sumber modal dalam produksi juga merupakan lahan garapan untuk
menangani kesejahteraan masyarakat khususnya para fakir dan miskin. Pengumpulan
zakat yang dilakukan di berbagai dacrah kelihatannya masih menggunakan cara-cara
tradisional sehingga hasil yang diharapkan masih sangat terbatas.

Menurut al-Qur'an  yang berhak menerima zakat (mustahiq) adalah golongan

8 asnaf yang kesemuanya terangkum dalam firman Allah:

EERA

LN g v LN L v . AX] ~ vy 0 LR 4 LN ‘ .t
) L e T i ! TS ol 1o van Moo
g J} ‘*}.ﬁ ‘\LJAA.J- . "d_f'k:' . :QAJ_L} ; ‘:.‘._\_.a_m jﬁ = H JCETE T VL U N

ade iy Al (e day b Jaadl O g BV Qi Ay e el y BN
3) ?JSA

Para ahli figh dan ahli tafsir sepakat bahwa yang berhak menerima zakat

adalah 8 awiaf yang disebutkan di atas’’, namun di antara mereka berselisih tentang
makna kelompok f7 subilillah. Menurut jumhur (Malik Hanafi, Syafii,dan Hambali)
yang dimaksud dengan [ sahililiah adalah orang-orang yang berperang secara suka

rela untuk membela Islam. Imamiyah berpendapat bahwa f7 sabililldh adalah orang

D At-Taubah (9} 60

Y YAIN Raden Intan Lampung, Pengelolaan zakat, him 53



yang berada di jalan Allah secara umum, baik yang berperang, pengurus masjid, yang
berdinas di rumah sakit dan semua bentuk kegiatan kemasyarakatan umum”

Menurut Tonu Asir makna f7 sabilillah sebagaimana yang dikutip oleh
Sulaiman Rasyid adalah semua amal kebaikan yang dimaksudkan untuk mendekatkan
diri kepada Allah, bukan hanya pada peperangan. Bahkan menurutnya tidak
seorangpun dapat memberikan penafsiran nash al- Qur’an atau al-Hadis bahwa
makna fi sabllillah hanya berarti biaya untuk peperangan saja® Menurut Rasyid
Ridha sesungguhnya yang dimaksud f7 sabilillah adalah beberapa kemaslahatan kaum
Muslimin pada umumnya yang menambah kekuatan agama lIslam dan negaranya
bukan untuk perseorangan. Lebih jauh menurutnya bahwa yang paling penting

h cliaan ontik propaganda penviaran  Islam  dengan jalan
mengirim mubalhig ke negeri-negen yang bukan negen islam scbagai OTganisas yang
teratur seperti dilakukan oleh agama lain.”

Dalam UU. No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dalam penjelasan
pasal 16 ayat (2) disebutkan bahwa:

Mustahiq 8 asnaf ialah fakir, miskin, muallaf, ngab, gharnm, /i subilillah, yang

dalam aplikasinya dapat meliputi orang-omang yang paling tidak mampu

secafa ekonvini scpeiti anak yatim, orang jempe, neryandang cacat, orang

. g)
yang menuntut imu™,..o

) Muhammad Jawad Mughniyah, A/-Figh ‘ala Madzahib. alih bahasa, Maskur, dkk., (Jakarta:
Lintera, 2000), him. 193

© Qulaiman Rasvid. Figh Islam. cet 2, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1998), him. 241
D Ibid.

® Dapag RI, Ul No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat (Jakarta: Bagian Protek
Peningkatan Zakat dan Wakaf, 2002)



Apabila kita melihat penjelasan Undang-undang ini hampir tidek ada
perbedaan dengan pendapat yang dikemukakan oleh para ulama tentang mustahiq 8
asngf, namun demikian mereka berbeda tentang kriteria dari masing-masing
kelompok. Bahkan dalam UU No. 38 tahun 1999 sebagai usaha pemerintah dan
wlama kontemporer Indonesia menambahkan bahwa badan adalah salah satu
kelompok mustahiq yang berhak atas harta zakat. Kalau dilihat dengan seksama UU
No. 38 tahun 1999 ini, di sana sungguh tidak ada penjelasan tentang “badan” yang
dimaksud oleh UU tersebut, hanya ada sedikit penjelasan pada pasal 16 ayat (2)
bahwa mustahiq 8 «sngf salah satunya adalah pondok pesantren. Kalan pondok
pesantren yang menjadi acuan sebagai badan, tentunya harus ada penjelasan lebih
Ll Sehab vangmamakan Naelk Gukan SRR umpuian WBhusia yang bekens sama
dalam suatu tujuan tertentu, tetapt juga harus mempunyai persyaratan lamn yang
menyangkut harta kekayaan yang dimiliki dan akte autentik yang dibuat oleh notans
serta mempunyai struktur organisasi yang _ielas.g)

Seperti diketahui  bahwa badan hukum itu ada yang betujuan mencar laba,
dan juga ada yang betujuan untuk kegiatan sosial keagamaan, sehingga apabila kita
beranggapan bahwa badan yang disebut dalam UU tersebut adalah untuk tujuan
kedua, maka pertanyaannya kemudian adalah apakah badan ini menjadi satu pihak

tersendri dari mustahiq zakat, ataukah dapat ditarik dalam kelompok fi sabilillah.

% Abdul Qadir Muhammad. Hukum Perdata Indoresia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000),
him. 31-32.



Padahal fi sabilifiah adalah salah satu mustahiq yang banyak mengundang
perdebatan dan pembicaraan. Ulama  salaf dalam mengartikan T sabllillah lebih
pada peperangan. Sedangkan ulama pada era modern sekarang lebih pada
kemaslahatan umum.'Dan perbedaan ini ditimbulkan karena adanya perbedaan
dalam mengungkap makna kata fi sabTillah itu sendiri, dan kontek sosiologi juga
tidak terlepas dari timbulnya perbedaan ini.

Dengan melihat perbedaan pandangan yang dikemukakan oleh para ulama
yang sangat dipengaruhi oleh kontek zaman yang juga' mundukung akan perbedaan
ini, maka dengan demikian persoalan ini sangatiah penting untuk dikaji dan diteliti
terutama masalah fi sabilillah, agar mendapatkan kejelasan hukum sesuai dengan

v_\,!‘i_!\_g‘_\:;).pyiv_!gp Dok Tdans vane henar

B. Pokok Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat
diramuskan beberapa pokok masalah sebagai benkut:
|. Bagaimana konsep mengenai kelompok fi sabilillah dalam UU. No. 38 Tahun
1595 bila ditinjau - dalam perspekiif Ushuil Figh
2. Apakah “badan” dalam UU. No. 38 tahun 1999 itu termaksud kelompok fi

sabllillah ?

" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakal, cet.l (Semarang: Pustaka
Rezki Putra, 1996), him. 167



C. Tujuan dan Kegunaan.

1.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk .mengembangkan pengetahuan

yang telah ada (development research) yaitu dengan memperiuas dan

menggali lebih dalam apa yang sudah ada, sehingga berangkat dam pokok

masalah yang telah disebutkan di atas, penulisan skripsi imi bertujuan sebagai

berikut:

a. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis bagaimana kelompok f7
sabtfillah  dalam UU. No. 38 tahun 1999 bila ditinjau dari kontek ushul
figh

Yoo Uk mendiskripsikan dan o menganalisis bagaimanakah sesinguhnva
yang dimaksud badan” dalam UU No. 38 whun 1999 daiam kanannya
dengan mustahiq zakat,

Kegunaan.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut:

a.

Memberikan kontribusi pemikiran imiah untuk  memperkaya khasanah

khususnya dalam memecahkan masalah-masalah kontemporer.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi jawaban serta solusi atas
permasalahan  vang  timbul  di  masyarakat Kkhususnya dalam  masalah

mustahiq zakat yang berkaitan dengan kelompok /7 sabililldh.



D. Telaah Pustaka.

Pembicaraan tentang mustahiq kelompok f7 sabilillah telah banyak dilakukan
oleh para pakar hukun Islam, baik di kalangan ulama Xlasik maupun ulama
kontemporer dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Melihat skripsi yang akan
ditulis berjudul” Mustahiq Zakat dalam UU. No. 38 tahun 1999 Studi atas Kelompok
[T Sabilillah Perspektif Ushul Figh”, penyusun sendin belum menemukan buku yang
memaparkan secara komprehensip dan ckplisit yang sejalan dengan judul skripsi
yang akan ditulis. Tetapi untuk membantu penulisan sekripsi ini ada beberapa buku
yang membicarakan tentang mustahiq zakat kelompok fi sabllillah dan juga
menjelaskan tentang urgensitas zakat dalam kehidupan sosial masyarakat serta buku-
bk vang membabas pendapat alama batk nlama salaf manpun mlama kontemporer
tentang mustaing zakat  Begno juga buku-buku  yang pembabias  ieniang  badan
hukum akan diuraikan scbagai Tujukan awal dalam penulisan skripsi ini.

Adapun buku-buku yang membahas tentang masalah mustahiq zakat adalah
Teungky Muhammad Hasbi ash-Shiddicqy  dalam bukunya yang berjudul Pedoman

Zakat. Dalam bagian kedua bab pertama beliau menjclaskan tentang delapan asnaf

clan dari masing-masing golongan, Di
antara pendapat itu adalah  tentang f7 sabilillah. Bahwa yang dimaksud dengan fi
sabilillah adalah jalan, baik berupa kepercayaan maupun berupa amal yang

menyampaikan kita kepada keridhaan Allah, dan juga ada yang mengartikan dengan



ghazwah atau perang.'’Dalam hal ini Hasbi hanya membahas fI sabllillah  dari
makna ayat tersebut. Sedangkan dari aspek sosiologis tidak disinggung sama sekali.

Wahbah az-Zubayly dalam bukunya Al-Figh al-Islami Wa'adillatuh
menjelaskan tentang bagaimana syarat-syarat mustahiq zakat beserta sifatnya. Lebih
lanjut beliau berpendapat bahwa syarat mustahiq itu seperti yang ditetapkan oleh para
fugoha ada lima syarat yaitu fakir, miskin, bukan berasal dari golongan bani Hasyim
dan bukan orang yang lazim diberi nafkah dan penerima zakat harus baligh, akil, dan
merdeka. Dalam hal ini beliau juga menjelaskan dalil-dalil baik al-Qur’an maupun al-
Hadis.'?

KN Sopyan Hasan dalam bukunya Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf juga
MEMINEENY Ienkang thasiabig cdkal Menuiut belian suslaintg -akat nanya yang
sesuai dengan ayat 00 swah at-Taubah. Kemudian beliau juga menjelaskan
pengertian masing  masing golongan menurut hukum Islam. Lebih lanjut behau
berpendapat bahwa bertitik tolak pada ayat 60 surah at-Taubah jelas, hanya 8 asnaf
yang bethak mencrima  zakat' namun - demikian berdasarkan  kemaslahatan  umat
kebutuhan — kebutuhan yang sangal mendesak dalam masyarakat tidak diabaikan."”

Kemudian Muhamad Abdul Qodir Abu Faris dalam bukunya Kajian Kritis

Pendayagunaan Zakat. Dalam buku ini beliau banyak membahas tentang mustahiq

W jhid him 188

1) Wahbah az-Zuhayly, 4/- ligh al-Isiami Wa adillamh. cet 1, ahh bahasa, Agus Efendi dan
Bahruddin Fanmany (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996)

KN Syopyan 1lasan, Pengantar Twkum  Zakat dan Wakaf ( Surabaya: Al-lkhlas,
1995),



7akat Klmsusnya kelompok fi sahililah dan mengumgkap pendapat para ulama, belian
juga mempertanyakan maksud firman Allah SWT fi sabtlillah dan aspek apa saja
yang terkait dalam bagian ini."”

Selanjutnya Yusuf Qardawi dengan kitabnya /[ighu az-Zakdh menguraikan
masalah zakat secara luas dari alam pikiran statis trasdisional hingga ke alam pikiran
dinamis rasional. Tentang mustahiq zakat beliau banyak menjelaskanya seperti yang
disebutkan dalam al- Qurian dan juga seperti penjelasan Nabi dan Khulafaurrasyidin.
Beliau juga memaparkan dari masing-masing golongan dengan mengungkap

pendapat para ulama salaf maupun kontemporer.'Dalam hal mendapatkan informasi

tentang pendapat para ulama tentang mustahiq zakat dan nermasalahannya, penyusun

skripsi ini

Adapun buku-buku yang membahas tentang urgensitas zakat dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan antara lain Abdurrahman Qodir dalam bukunya Zakat dalam
Dimensi Mahdbah don Sosial, bahwa zakat mempunyai kedudukan ganda vaitu
schagai ibadah mahdhoh (Individual) kepada Allah dan schbagai ibadah muamalah
ztimaivah ( sosial ) dalam rangka menjalin hubungan honzontal sesama manusia.
Lebih jauh beliau mengatakan, bahwa tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan

O Nuhammad Abdul Qodir Abu Taris, Kajian  Kittis  Pendayagunaan  Zakat

(Semarang: Mimas, 1983)

') Vusuf Qardaws, Lighn az-Zakah, ahh bahasa, Satman Hlarun ( dkk), ( Jakarta ° Pustaka
Lentera Antar Nusa, 2002)
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sosial antara lain zakat bemilai ekonomi, merealisasikan fongsi harta untuk
mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umurmnya.

Dawam Rahardjo dalam bukunya Islam dan Transformasi Sosial- Ekonomi
berpandangan bahwa dana dari vzakat didistribusikan untuk program pengentasan
Kkemiskinan bukan saja adanya unsur pendidikan yang didasarkan pada prinsip
swadaya untuk mencapai kemandirian tetapi juga sebagai usaha mentransformasikan
mustahig menjadi muzakki baru'”, dan ini tentu saja membutuhkan manejemen yang
profesional dari para pengelola dana zakat.

Kemudian Muhammad dalam bukunya Zakat Profesi dalam Wacana
Pemikiran dalam  I'igh  Kontemporer,  lebih jauh  menjelaskan bahwa zakal
memainkan peranan vang penting dalam mengurangi kesenjangan pada masyarakat
mishat vatu dapat incinpe st hetimpangan ckonomi di dalam svarakar Inngpa
pada hatas seminimal mungkin. Beliau juga mengemukakan bahwa yang seharusnya
memunout  zakat it adalah pemenntah  agar hasil dart pemungutan zakat lebih
maksimal. Beliau juga menyambut baik hadimya Undang-undang Pengelolan Zakat
sebapai usaha yang, dilakukan olch penguasa dalam memberdayakan dana zakat untuk

kepentingan orang-orang yang membutuhkan sehingga program zakat dapat berhasil

' Abdurrakman Qadic, Zakat dalai Digicnsi Meabdhah denr Sovial (Jakarta Raja Grratindo
Persada, 1998)

"M Dawam Rahardjo, /slam dan Transformasi-Sosial- I’konomi, .embaga Studi Agama
dan Filsafat ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)
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guna dengan ditandai semakin banyaknya para muzakki dan semakin sedikitnya para
mustahiq.'®

Adapun tulisan-tulisan tentang badan hukum ‘antara lain Soeroso dalam
bukunya Pengantar limu Hukum. Dalam buku ini ia hanya menjelaskan tentang
syarat-syarat yuridis yang harus dipenuhi dalan mendirikan suatu badan hukum serta
sedikit dipaparkan tentang dasar hukum dan macam-macam badan hukum itu sendiri.
Sedangkan tujuan didirikannya suatu badan hukum itu tidak dijelaskan. Padahal
twjuan itu penting untuk mengetahui apakah ia untuk tujuan sosial atau selain dari
itw. '

Kemudian Abdulkadir Muhammad dalam bukunya Hukum Perdata
Indonesia. menjelaskan bagaimana badan hukum dibentuk. Menurutnya badan
hukum e ada vang bertujuan memperoleh laba. memcenuhi Kesejahteraan anggotanya
seperti koperasi dan ada vang bersifat ideal yaitu dalam bidang sosial, pendidikan dan
keagamaan. Baginya badan hukum itu dapat dibentuk oleh pemerintah, diakui oleh
pemerintah dan_ada juga yang hanya diperbolehkan didirikan untuk  kepentingan

- : 207
sosial-keagamaan seperti vayasan ~’

I Muhammad, Zakar Prafesi Wacana Pemikivan dalam Figh Kontemporer (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2002), him 17,

™ R Soeroso. Pengamtar Iimu Tukim (Jakarta: Sinar Grafika, 1996)

M1 Abdulkadir Muhammad, Jlnkum Perdata Indonesia {Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000)
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E. Kerangka Teoritik

Secara umum seluruh  sumber penetapan hukum  didasarkan  pada  al-
Quran dan al-Hadis dan ulama sepakat akan keduna sumber dalil hukum
tersebut.2'Al-Qur'an dalam memberikan penjelasan terhadap suatu produk hukum,
terkadang menggunakan makna global, sehingga membutuhkan interpretasi yang
mendalam dari para ahhi hukum. Dalam menjelaskan mustahiq zakat misalnya, al-
Quran tidak memberikan standar yang jelas terhadap masing-masing kelompok
sehingga di sini dibutuhkan penjelasan dan rasul. Berbeda dengan penjelasan tentang
waris misalnya, al-Qur’an dengan panjang lebar dan terperinci menguraikannya.

[likmah dari ayat yang global ini, bahwa umat Islam dituntut untuk
MO DRGNP R R <A sk oSS  onctapkan  prodek
hukum vang bisa merealisasikan  kemaslahatan. memberkan kemudahan akan
kebutuhan vang dunginkan sesuai dengaﬁ\perkembangan zaman.” Begitu juga latar
belakang pendidikan dari para ahli hukum sangat mempengaruhi mereka dalam
menetapkan suatu produk hukum dan tidak jarang bahwa perbedaan lingkungan
sosial masyarakat membuat mercka berbeda dalam menetapkan suatu produk hukum.

Kelompok ji swbiilidh sebagal salah sam mustahig zakai sebagannana yang
disebutkan dalam al-Qur’an surah (9). 60 adalah contoh kongkrit tentang keumuman

al-Quran . Menurut bahasa fi sebTlillah adalah jalan yang menyampaikan pada ndha

23 qubhi Mahmasani, Falsafah ar-tasyri i al-Ilam, cet 1, alih bahasa Ahmad Sodjono
{Bandung: Al-Ma’ant, 1976 ), him 135

) Wahhah az-Zuhayly. 4/-Qws'an dan Paradigma Peradaban, cet} ( Yogyakarta  Penerbit
Dinamika, 1996 ), hlm 47



Allah, Ulama klasik dalam memberikan pengertian fi sabilillah bertitik tolak pada
pengertian mutlak yang terkandung di dalam ayat tersebut, yaitu jihad. Karena
seringnya dipergunakan untuk itu maka seolah-olah pengertiannya hamya untuk
peperangan saja (jihad). Berbeda dengan para ulama kontemporer yang melihat
makna f7 sabiliflah lebih pada arti bahasa. Dengan dapat diartikanya kata ini pada dua
pengertian tersebut, yang menyebabkan adanya perbedaan pendapat di kalangan
wlama dalam menentukan maksud sasaran zakat kelompok um 2

Persoalan-persoalan tentang muamalah, adalah persoalan-persoalan yang
selalu mengundang banyak perbedaan pendapat di antara ahli hukum, dan tidak
jarang perbedaan-perbedaan itu menimbulkan ketidakharmonisan di kalangan umat
A Sesiia JoriEl o e | sl iSRRI i manesie . ko
para ulama sejak dabulu telah berusaha dan mengupayakan pencegahan terhadap
perbedaan-perbedaan yang ditimbulkan oleh persoalan im.

Dalam metodologi pemikiran hukum Islam, teori masiahah adalah salah satu
feori vang dapat digunakan dalam menyclesaikan masalah i, Maslahah menurut
bahasa adalah manfaat. Sedangkan menurut istilah seperti yang diungkapkan oleh al-
Ghazali adalah mengambil manfaat dan mencegah mudharat dalam 1angka

memelihara tujuan-tujuan syara’.>”’ Menurut Mustofa al-Salabi masiahah itu ada dua

2 Yusuf Qardawi, Figqhue az-Zakar, lim 610

20 Y M Daut Ak, [k Islam, Pengantar Hmn Hukum dan Tata Hukm Islam di Indonesia,
cet. 3 (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1993), hlm 53

™ Tyjuan syara’ yang harus dipelihara adalah agama, jiwa, akal, keturunan dan harta,
Nasrun Haroen, Ushul Figh, cet 1 (Takarta: 1.ogos, 1996), him. 114,
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bentuk, yaitn Maslahah as-Tsahilah, yaito kemaslahatan yang bersifat tetap sampat
akhir zaman. Dan ini berkaitan dengan masalah ibadah. Dan kemudian Maslahah al-
Mutaghayyirah, yaitu kemaslahatan yang selalu berubah sesuai dengan perubahan
tempat, waktu dan subjek hukum. Dan kemaslahatan ini berkaitan dengan masalah-
masalah muamalah dan adat kebiasaan.™

Pada dasamya semua teori tentang maslahah adalah hasil dan iyjtihad para
wama terdahulu, yang kemudian dimodifikasi dengan penyesuaian situasi dan
kondisi. Oleh karena ia adalah hasil dan ijtihad, maka begron dari seorang yang
berijtihad menentukan hasil dari ijhad itu. Sebagaimana halnya metode ijtihad
lainnya, al-maslahah al-mursalah juga merupakan metode penetapan hukum yang

. ro 1 (] LN 7 t
[ A RESARCCTRIE SRR b1 SR ()01 Y =01 =Tes A AN R R < (R Ab=t

PiAA A saia el e T
menekankan pada aspek mos/ahah secara langsung  Sehubungan dengan metode i,
dalam ilmu ushul figh & kenal ada tiga macam maslohah, yakm maslahah
mu taharah, maslahah mulghah, maslahah mursalah. Maslahah yang pertama adalah
maslabah vang dinmgkapkan langsung oleh al-Qurian maupun al-Hadis. Scdangkan
maslahah yang kedua adalah yang berientangan dengan ketentuan yang ada dalam
kedua sumber hukum islam, dan yang ketiga adaiah masiahah yang tidak ditetapkan
oleh kedua sumber hukum Islam tersebut. Dan tidak pula bertentangan dengan kedua

sumber hukum tersebut. Yang juga sering disebut dengan ist islah.*”

I .
) bicd Wm 117

I §1 Faturrahman Dyamil, Filsafar Fhdam Islam, cet | (Jakarta : Logos, 1997), him 141



15

Di dalam menggunakan maslahah sebagai dalil dalaﬁl menetepkan suatu
hukum, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain adalah:
1. Masalah yang didasarkan atas dalil ini harus termasuk masalah muamalah
bukan ibadah.

2. Dasar kemaslahatan itu harus sesuai dengan dasar dan jiwa syari’ah.

(98]

Kemaslahatan itu  harus terdin dari  soal-soal dalam kategon darurat,
keharusan dan kepentingan mutlak 2® Bahkan menurut Hasbi yang terpenting
dalam menggunakan teori ini adalah bahwa hukum itu  benar-benar
mendatangkan kemaslahatan (manfaat) bagi manusia atau benar-benar
menolak kemudharatan dari manusia bukan hukum yang digerakkan oleh
UV YIS TR St cane Repeitisigan voloidin i

Dan Imam Malik menambahkan, bahwa svarat vang harus ada dalam
menggunakakan metode i adalah maslahah tesebut bersifat reasonable (ma ‘qul)
dan relevan (munasih) dengan kasus hukum yang ditetapkan. Sedangkan al-Ghazah
menambahkan bahwa kemaslahatan itu bersifat kulli, artinya adalah berlaku untuk
umum atau kolcktif dan juga bersifat goth'i, yaitu bahwa maslahah itu benar-benar
telah diyakini sebagai maslahah.”

Dengan melihat penelitian yang akan dilakukan adalah tentang sasaran zakat

kelompok fi sabflillah perspektif hukum Islam, maka maslahuh adalah teori yang

78 ¢ ubhi Mahmasani, Jalsafeh at-Tasy#?, him, 185

® TMHasbi ash-Shiddieqy. Falsafah Hukwm Islam. cet 1 (Jakana: Bulan Bintang, 1975).
him 354

) Ihid., him. 142
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sangat relevan dalam menyelesaikan persoalan ini. Yaitu bagaimana teori ini dapat
mendatangkan kemaslahatan, dengan menyesuaikan keadaan sosial masyarakat yang
senantiasa dinamis sesuai dengan perkembangan zaman dan pemahaman masyarakat

akan hukum Islam.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian  pustaka (
library risearch )
sbal Penchiia
Sesuai dengan jenis pencliian maka sifat penehitiannya adalah deskriptif,
yaitu memaparkan tinjavan umum tentang mustahiq zakat daiam UU Nomor
3R tahun 1999, sckitar permasalahan mustahiq kelompok fi sahilillah dan
scbagai spesifikasinya - adalah standarisasi kelompok fI <ahtlilldh  tinjavan
Ushul Figh
3. Tehmk Pengumpulan Data
Karena penelitian ini penelitian pustaka, maka didasarkan atas studi
kepustakaan. Adapun data kepustakaan yang bersifat primer adalah Undang-
undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 7akat dan buku Fighu az-
Zakdh karya Yusuf al-Qardawi. Sedangkan data yang bersifat sekunder adalah

buku-buku yang membahas tentang tema mustahiq zakat, tentang UU
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peng’eloiaan zakat dan buku-buku yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas, yang dapat membantu mempertajam wawasan. yang terkait.
4. Tehnik Pengolahan Data
Adapun tehnik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Mengumpulkan dan menelaah data-data, terutama dari aspek kelengkapan
dan validitas serta relevansinya dengan objek bahasan.
b. Mengklasifikasikan dan  mensistemasikan  data-data kemudian  di-
formulasikan dengan pokok masalah yang ada.
¢.  Melakukan analisis lanjutan terhadap data yang telah diklasifikasikan
dan disistemasikan dengan menggunakan kaidah — kaidah yang sesuai.
ata
Dalam menganalisa data dalam penelitian ini, menggunakan analisis deduktif,
yaitu bertolak dasar yang bersifat umum untuk diaplikasikan dalam
seperangkat data untuk diambil suatu kesimpulan yang khusus.*"
6. Pendekatan
Pendekatan  masalah yang digunakan dalam  penelitian skripsi ini adalah
pendekatan ushul figh, yaitu cara mendekati masatah dengan meiihat apakah
aturan-aturan hukum agama yang telah ada di masyarakat sebagai satu

kepercayaan yang diyakini kebenarannya itu masih sesuai dengan tata nilai

) Bambang Sunggona, AMeiodologi Penclitian Nk, cet 2 { lakarta Raja Crafindo

Persada, 1998), him 38-39
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yang berkembang di masyarakat sebagai dampak dari perkembangan ilmu dan

pola pikir manusia.

G. Sistematika Pembahasan.
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan
penutup. Adapun rinciannya sebagai berikut:
1. Pendahuluan
Bagian pendahuluan terdiri dari satu bab, yaitu bab pertama yang
terdiri dari perfama, latar belakang masalah untuk menjelaskan faktor-faktor
yang menjadi dasar atau mendukung timbulnya masalah yang diteliti dan
mesuiaskan  Aiasan-abasan vany meipadi masalali sersebiii dipandang ihenank
dan penting untuk diteli. Keduu, pokok masalah yang dirumuskan secara
spesifik tentang tuang lingkup masalah yang diteliti. Ketiga, tujuan dan
kegunaan, apar memiliki arah yang jelas Keempat, telaah pustaka,
mencrangkan bahwa masalah yang diteliti wnik - dan ‘menank untuk  ditelit
kembali-dengan nuansa yang berbeda. Kelima, kerangka teoritik, sebagat
landasan, cara pandang dan pemandu dalam  penelitian. Keenam, metode
penelitian, sebagai langkah-langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan
data dan menganalisa data. Kefwuh, sistematika  pembahasan  untuk

mencrangkan alur pembahasan yang diteliti.
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2. Isi

Bagian isi terdiri dari empat bab, yaitu bab II, bab III, bab IV dan bab
V. Bab 1l membahas tinjauan umum tentang Undang-undang nomor 38 tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat . Hal ini dimaksudkan untuk mejelaskan UU.
NO. 38 tahun 1999 secara umum yang diawali dengan sub bab pertama, latar
belakang yang menyebabkan dikeluarkannya Undang-undang nomor 38 tahun
1999 Kedua, Pendapat sebagian ahli hukum tentang dikeluarkannya Undang-
undang nomor 38 tahun 1999. Ketiga, Urgensitas Undang-undang nomor 38
tahun 1999 dalam kehidupan sosial masyarakat.

Bab Il membahas sekitar permasalahan mustahiq zakat dalam
Undang-undane  homser 08, hun 1008 yengtaneamnyy  mcipain Pedion
pengertian wmum tentang mustahiq zakat, Kedua, Orang-orang, yang berhak
menerima zakat menurut Undang-undang nomor 38 tahun 1999, yang juga
akan dibahas tentang badan vang berkembang di Indonesia

Bab TV mcrupakan kajian yang sangat wrgen yang akan membahas
konsep /i sabiilldh  yang meliputi kajian tcntang pandangan al-Qur’an akan f7
sabTlillah dan juga akan dikaji pendapat para ahli dalam hukum lslam tentang
pandangan mereka akan kelompok fi sabiliflah  yang menimbulkan banyak
perbedaan.

Pada bab V yang merupakan inti dari skripsi ini, akan dilakukan

analisis dengan tinjauan ushul figh dalam undang-undang nomor 38 tahun

1999, yang perinciannya akan meliputi pembahasan tentang analisis terhadap



konsep hukum Islam pada kelompok f7 sabTlillah dan juga analissis terhadab
‘badan’ dalam undang-undang nomor 38 tahun 1999 dalam kaitannya dengan
mustahiq zakat kelompok f7 sabilillah.
Penutup

Bagian penutup ditempatkan pada bab terakhir yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil analisis serta saran-saran yang merupakan harapan-

harapan penyusun.



BAB V1
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas maka
penyusun dapat dan mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Kelompok fr sabilillah yang terdapat dalam undang-undang nomor 38 tahun
1999 adalah mengikuti konsep yang ditawarkan oleh ulma masa sekarang
dengan maknanya yang umum, yang melipwti bentuk — bentuk kebajikan
untuk umum, yaitu meliputi segala perbuatan yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah dan juga semua amal perbuatan yang dapat dimanfaatkan untuk
NOPLRURZAR UCliaing deiin kanasiahatan orang banvak . Vcadapai e diwakih
olch Ulama  ulama mutaakhirin seperti, Muhammad Rasyid Ridho, Mahmud
Saltut, Yusuf Qardawi dan ulama - ulama yang lain. Menurut mereka bukan
saja keumuman kalimat f7 sahTlillah  namun juga kebutuhan jaman sekarang
yang kelihatannya lebih kompleks dari pada hanya sckedar berperang. Mereka
menyatakan bahwa mendirikan lembaga-lembaga Dakwah, menyebarkan
buku-buku keislaman, mendirikan percetakan surat kabar untuk mengibangi
berita-berita dari luar islam, membangun pusat-pusat kegiatan kailmuan
adalah hal-hal yang lebih penting yang perlu dilakukan pada jaman sekarang.
Dan apabila kegatan-kegatan ini memerlukan dana untuk kelangsungannya

maka dapat diambil dani bagian fi sabilillah .
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Badan yang dimaksud dalam undang-undang ini adalah badan yang
mempunyai tujuan ideal untuk kepentingan sosial keagamaan. Dan badan ini
boleh menerima zakat selama bagian zakat untuk ini memang ada yang
digunakan untuk kemaslahatan orang yang ada dalam ikatan badan tersebut.

Badan dalam undang-undang ini tidak menjadi mustahiq yang berdiri sendiri
yang terpisah dari kelompok fi sabilillah dalam mendapatkan zakat tetapi
merupakan bagian dari kelompok fI sabilillah itu sendiri, mengingat tujuan
badan ini sejalan dengan makna fi sabilillah itu sendin yaitu untuk
kemaslahatan orang banyak. Dengan demikian kebutuhan suatu hukum sangat
bergantung pada situasi dan kondisi serta kebutuhan masyarakat akan suatu

hukum scbagai imana vang terdapat dalam Kasus 77 sapiiiiiahn Qi atas.

B. Saran —saran

1.

1

Adapun saran — saran yang dapat penyusun berikan sebagai berikut :

Oleh karena kemungkinan perang pada zaman sekarang jarang terjad, apalag
para pejuang ( tentara ) sudah mendapatkan gaji tetap dari pemerintah maka
seharusnya bagian fi sabilillah digunakan wntuk hal-hal yang lebih urgen
sesuai dengan kebutuhan sekarang seperti untuk kajian - kajian keistaman
yang dapat mengangkat dan mengharumkan nama Islam.

Hendaknya pemerintah dalam membuat suatu undang-undang khususnya
undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat haruslah

memberikan penjelasan dan batasan-batasan yang jelas tentang pasal, ayat
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maupun diktum — diktom yang bersifat multi interpretasi seperti pada pasal 1
ayat (4) yang berkenaan dengan badan dalam kaitannya dengan penerima
zakat, sehingga masyarakat sebagai objek dalam satu undang — undang dapat
memahami undang-undang tersebut secara baik.

. Pada undang-undang nomor 38 talun 1999 hendaknya dilakukan penambahan
baik dalam pasal maupun babnya, sebab dari sekian banyak pasal begitu juga
bab tidak ada satu pasal pun yang mempunyai kekuatan hukum mengikat dan
memaksa bagi para muzakki yang melanggar aturan ini, sehingga mereka sulit
untuk dijerat dengan hukuman atau sanksi. Oleh karena itulah hasil dan
pengumpulan tidak maksimal.

Begitupun masyrakat hendaknva membenkan dukungan kepada pemenntah
khususnya dalam aplikasi undang-undang im, sehingga undang-undang
sebagai aturan untuk menciptakan ketertiban, ketentraman maupun

kesejahteraan dapat dicapai dengan sempurna.



DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok al-Qur’an dan Tafsir
Depag. R1, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jogyakarta: UIL Press, 1990.
Hamka, Tafsir al-Azhar, cet. 1, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985.

Ibnu Katsier, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsier, alih bahasa, Salim Bahraisy dan Sad
Bahreisy, cet. 1, Surabaya: Bina [imu, 1988.

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa, Tafsir al-Maraght, 30 juz, cet. 1, alih bahasa, Hen
Noer Aly, dkk., Semarang: Thaha Putra, 1987.

Qutub, Sayyid, FT Dhilal al-Qur’an, Beirut: tnp., 1968 M/ 1386 H.
Ridha, M Rasyid, Tafsir al-Mandr, Beirut: Dar al-Ma’nifah, t t.
Shihab. M Ouraish. AMembumikan al-Our’'an, Bandung: Mizan, 1994
Saltut, Mahmud, Tufsir ai-Our an al-Karim, Kairo: Dar al-Qalam, 1966.
Surin, Bachtiar, Terjemah dan Tafstr al-Qur'an, Bandung: Firma Sumatra, 1978
Az-Zuhayly, Wahbah, Al-Qur'an dan Paradigma Peradaban, cet. 1, Jogyakarta:
Dinamika, 1996.
B. Kelompok al-Hadis
Abu Daud, as Sunan, Kaire: Al-Babi al-Halabi, 1371 H/ 1952 M.
Al-As Qalani, Tbnu Hajar, Fathu al-Bari bi Sarhi al-Bukharl, Kairo: Al-Babi al-
Halabi, 1378 H/ 1959 M.
C. Kelompok Figh

Abu Faris, M. Abdul Qadir, Infaqu az-Zakah fi al- Maslihi al-Ammah, alih bahasa,
Agil Husein al-Munawwar, Semarang: Dimas, t.1.



93

Ali, Muhammad Daud, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf, Jakarta : Ul Press,
1988.

Bakry, Hasbulah, Pedoman Islam di Indonesia, cet. 4, Jakarta : Ul Press, 1990.
Djamil, Faturrahman, H., Filsqfat Hukun Islam, cet. 1, Jakarta: Logos, 1997.

Hasan, Sofyan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakgf, cetl, Surabaya : Al-lkhlas,
1995.

Hafidudin, Didin, Zakat dalam Perekonomian Modern, cet. 1, Jakarta: Gema Insam
Press, 2002.

Haroen, Nasrun, H., Ushul FFigh, Jakarta : Logos, 1996.

TAIN Raden Intan Lampung, Pengelolaan Zakat Maal Bagian Fakir Miskin, Suatu
Pendekatan Operatif, Lampung, 1990.

Al- Jaza’iri, Abu bakar, Minhaj al-Muslim, cet. 1, Saudi: Adda’wah bil Madinah al-
Munawwarah_ 1385 H
Mahimasani, Subli, /Julafah ai-iasyr fi al-IsiGm, cct. 1, alih babasa, Ahmad

Sudjono, Bandung : Al-Ma’anf, 1976.

Mughaniyah, M. Jawad, Al-tigh ‘ala Madzahib al-Khamsah, cet.5, ahh bahasa,
Maskur, dkk ., Jakarta : Lintera, 2000,

Muhammad, Zakat Profesi, Wacana Pemikiran Dalam . Iigh Kontemporer, cet. 1,
Jakarta ; Salemba Diniyah, 2002.

Mas’udi, Masdar Farid, Agama Keadilan : Risalah Zakat (Pajak) dalam [slam, cet. 3,
Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993

Al-Qardawi, Yusuf, Fighu az-Zakah, alih bahasa, Salman Harun, dkk., Jakarta :
Litera Antar Nusa, 2002.

Qadir, Abdurrahman, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, cet.1, Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1998.

Al-Qasimi, M. Jamaluddin, Mau i zatun al-Mukmin min Thya Ulumuddn, alih bahasa,
Abdai Rathamy, Bandung : Diponogoro, 1996.



94

Rahman, Afzalur, fconomic Doctrines Of Islam, alih bahasa, Soeroyo dan Nastangin,
Jogjakarta : Dana Bakti Prima Yasa, 2002,

Rasjid, Sulaiman, H., Figh Islam, cet. 27, Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994,
Ridho M. Rasyid, A/-Fatawa, Beirut : Dar al-Kitab al-Jadid, 1390 H/1970 M.
Asy-Syafi’l, AlI-Umm, Kairo: Dar asy-Syu’bi, t.t.

Asy-Syir'ah, Fakultas Syan’ah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, No. 7, Th. 2000.

Sabiq, Sayid, Figh Sunnah, alih bahasa, Mahyudin Syaf, cet. 13, Banding : Al-
ma’anf, 1928.

Ash-Shiddieqy, T.M. Hasbi, I'alsafuh Hukum Islam, cet. 1, Jakarta: Bulan Bintang,
1975.

—, Pedoman Zakat, cet. |, Semarang; Pustaka Rizki Putra, 1987.

Matahan Masa, 1969
Saltut, Mahmud, Al-Islam Aqgidatun wa SyarT'atun, Kairo : Dar Asy-Syuriig, 1968.
Sjadzali, Munawir, H., jtihad Kemanusiaan, cet.1, Jakarta : Paramadina, 1997.
Wahid, Marjuki dan Rumad, /igh Mazhab Negara, cet.1, Jogjakarta : LKIS, 2001.

Az-Zuhayly, Wahbah, Al-Fihg al-Islami wa dillatuh, cet. 1, alih bahasa, Agus Efendi
dan Bahruddin Fannany, Bandung: Remaja Rosda Karya 1995,

D. Kelompok Buku Lain

Ali Muhammad Daud, Hukum Islam, Pengantar limu Hukum don Tata Hukum Islam
di indonesia, cet. 3, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993.

Badudu, J. S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
2001.

Depag. Rl, I'nsiklopedia Islam Indonesia, Jakarta : Djamban, 1992.



95

» Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan Zakat, Jakarta - Bagian Proyek
Peninglkatan Zakat dan Wakaf, 2002, '

Hafidudin, Didin, Islam Aplikatif, cet. 1, Jakarta : Gema Insani Press, 2003.

Muhammad, Abdulkadit, Hukum Perdata Indonesia, cet. 3, Bandung : Citra Aditya
Bakti, 2000.

Partanto, A. Pius dan al-Bari, M. Dahlan, Kamus Iimigh Populer, Surabaya : Arkola,
1994.

Rahardjo, Dawam, Islam Dan Transformasi Sosial-Ekonemi, Lembaga Kajian
Agama dan Filsafat, Jakarta, 1999,

Subekti dan R.Tjitroseedidye, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. 29,
Jakarta : Pradnya Paramita, 1999.

Sunggono, Bambang, Metodologi Penelitian Hukum, cet. 2, Jakarta - Raja Grafindo
Persada, 1998.

Soeroso, Pengantar Himu Hukum. cet. 2, Jakarta - Sinar Grafika, 1996.
Widodo, Hertanto dan Teten Kustiawan, Akuntansi dan Manajemen Keuangan Untuk

Organisasi Pengelola Zakat, cet. 1, Bandung : Institut Manajemen Zakat,
2001,



Lampiran 1

TERJEMAHAN
No | Him | FN Terjemahan
A S - BABI - o
I [ [ | Padahal mereka itu sebenammya tidak diperintahkan melainkan
| untruk bertbadah kepada Allah dengan setulus-tulusnya dengan
‘ | tekun dan patuh. Mengerjakan
2 2 | 3 |Sedekah zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, miskin,

1 | pengurus zakat, orang-orang yang sedang dijinakkan hatinya,
1 urusan memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang,
: kepentingan sabilillah, dan orang-orang vang sedang dalam
|
|

|
|
| pegjalanan. Ketentuan yang demikian adalah dari Allah dan |
| Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. |
| BAB JI ]
] ___ BABINI - |
| 43 | 6 | Di antara mereka ada yang mencelamu tentang penbagian |
| ' | berbagai  sedekah. Jika mereka diberi pembagian sedekah,
mereka bersenang hatt. sebaliknya jitka mereka tidak diberi. serta
merta mereka menjadt gusar. Dan alangkaft baiknya jika mereka
ncinaing sungguli-sungguh rela dengan apa yang dibenkan Alflah
Idzm [kasuinya kepada mereka, seyogyanyalah mereka
| mengucapkan: “cukupfah karunia Allah bagi kami, semoga Allah |
| {akan melimpahkan karunia-Nya kepada kami demikian jugal
| [Rasulnya sesungguhnya kepada Allahlah tumpuan pengharapan
rkami.Sedeka‘h zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, miskin, i
| ; pengurus - zakat, orang-orang ' yang ' sedang dijinakkan hatinya,‘
' | urusan memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang,

W

J
|
; kepentingan  sabilillah, dan orang-orang vyang sedang dalam |
‘ | | perjalanan. Ketentuan yang demikian adalah dari Allah dan
! ‘ |_Allah Maha Mengetahui lagi Maha Riiaksana
4 ] 43 7 ] Aku telah menemui Rasulullah SAW lalu aku membai’atnya. Ia
f
|
l

menyebutkan sebuah hadis panjang. Ketika itu datang seorang
laki-laki  yang mengatakan “Beni aku sedekah ! Maka
Rasulullah berkata kepada orang itu ;" Allah tidak menyukai
ketentuan Nabi atau orang lamm mengenai sedekah, selain
ketentuan-Nya sendiri. Maka sedekah itu dibagi ke dalam

delapan bagian. Kalau engkau termasuk ke dalam bagian itu, |

|
|
{ : | kuberikan hakmu. |
L3 | 47 | 11 | Atau memberi makan orang miskin yang sudah makan tanah. '
1 | BAB IV
6 | 60 | 3 [Sesunguhnya orang-orang yang Kkafir serta menghalang-halang;




manusia dani jalan Allah, mereka sebenarmnya telah sesat sejauh-
jauhnya.

7 | 60 4 | Sesungguhnya orang-orang kafir itu menafkahkan Tharta
kekayaan mereka untuk menghambat kemajuan perjuangan
sabilillah

8 | 60 5 | Di antara manusia, ada segolongan orang yang membeli cerita-
cerita hiburan, untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah

|| [ tanpa dasar ilmu.
' 9 | 63 12 l Mereka berperang di jalan Allah, ada kalanya mereka membunuh
!_ | dan ada kalanya mereka terbunuh. B
f 0| 74 7 Pemlalan sesuatu itu tergantung tujuannya
' ' Pelaksanaan hukum dapat berubah karena perbedaan zaman,
tempat dan adat istiadat.
‘ Hukum itu berputar bersama alasannya, ada dan tidak adanya

|alasan
Kalau tidak ada lag alasan mengapa dulu suatu hukum
dmndangkan maka gugur pula hukum itu.
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